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ABSTRACT

This study aims to examine the influence of workload and organizational culture on employee performance at PT
Tulus Asih Group. The research method used was a quantitative approach using a survey technique, where
questionnaires were distributed to 100 employees as respondents. Data analysis was conducted through a series
of tests, including validity, reliability, classical assumption tests, multiple linear regression analysis, coefficient of
determination tests, and partial (t-test) and simultaneous (F-test) hypothesis testing. The results of the analysis
indicate that partially, workload has a positive but insignificant effect on employee performance, while
organizational culture has a positive and significant effect. Simultaneously, both variables influence employee
performance, with organizational culture being the more dominant factor. These findings confirm that
implementing a positive work culture can balance workload and maintain employee productivity. Therefore,
management is expected to strengthen the implementation of organizational culture values and ensure proportional
workload distribution to support sustainable performance improvement.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh beban kerja dan budaya organisasi terhadap kinerja karyawan di
PT Tulus Asih Group. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan teknik survei, di
mana kuesioner disebarkan kepada 100 karyawan sebagai responden. Analisis data dilakukan melalui serangkaian
uji, meliputi uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, uji koefisien determinasi,
serta pengujian hipotesis secara parsial (uji t) dan simultan (uji F). Hasil analisis menunjukkan bahwa secara parsial,
beban kerja berpengaruh positif namun tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, sementara
budaya organisasi memberikan pengaruh positif dan signifikan. Secara simultan, kedua variabel tersebut
berpengaruh terhadap kinerja karyawan, dengan budaya organisasi sebagai faktor yang lebih dominan. Temuan ini
menegaskan bahwa penerapan budaya kerja yang positif mampu mengimbangi beban kerja sehingga produktivitas
karyawan tetap terjaga. Oleh karena itu, pihak manajemen diharapkan untuk memperkuat penerapan nilai-nilai
budaya organisasi dan memastikan distribusi beban kerja yang proporsional guna mendukung peningkatan kinerja
secara berkelanjutan.

Katakunci: Beban Kerja; Budaya Organisasi; Kinerja Karyawan; Manajemen Sumber Daya Manusia
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1164. https://doi.org/10.63822/1w28xy97

Pengaruh Beban Kerja dan Budaya Organisasi terhadap Kinerja Karyawan di PT Tulus Asih Group
(Rahayu, et al.)

1155



OPEy
:31' ¢

P

g /B eISIN3089-8374 & pISIN3090-1022
) nil g
A S
"‘lmm\“’1~
PENDAHULUAN

Kinerja karyawan menjadi salah satu komponen penting dalam dunia bisnis yang semakin
kompetitif saat ini untuk keberhasilan organisasi. Dua faktor penting yang memengaruhi kinerja tersebut
adalah beban kerja dan budaya organisasi. Beban kerja merupakan sekumpulan atau sejumlah kegiatan
yang harus diselesaikan oleh seorang karyawan atau pemegang jabatan dalam jangka waktu. (Anggraini
et al., 2022). Ketidakseimbangan antara tuntutan pekerjaan dan kapasitas individu dapat mengakibatkan
tekanan fisik maupun psikologis yang pada akhirnya memengaruhi kinerja.

PT Tulus Asih Group adalah perusahaan pengembangan properti yang berfokus pada proyek
perumahan atau developer perumahan yang telah menjadi developer terbesar di wilayah Il Cirebon sejak
didirikan pada tahun 2002. Meskipun PT Tulus Asih Group telah berusaha membangun budaya organisasi
yang baik, masih ada tantangan dalam meningkatkan kinerja karyawan secara konsisten. Jalmaf & Wiguna,
(2024) menyatakan budaya organisasi merupakan nilai-nilai yang menjadi pegangan sumber daya manusia
dalam menjalankan kewajiban dan perilakunya didalam organisasi. Artinya, budaya organisasi berfungsi
sebagai pedoman perilaku yang membentuk cara karyawan berinteraksi, mengambil keputusan, dan
menyelesaikan pekerjaan.

Kinerja karyawan merupakan tolak ukur bagi perusahaan dalam menjalankan mencapai tujuan
perusahaan (Zulfikar, 2024) Artinya, kinerja karyawan mencerminkan seberapa efektif individu
melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang diberikan, baik dari segi kualitas, kuantitas, maupun
ketepatan waktu, sehingga menjadi indikator penting bagi pencapaian tujuan organisasi. Meski demikian,
masih terdapat kekosongan penelitian (research gap) yang membahas secara bersamaan pengaruh beban
kerja dan budaya organisasi terhadap kinerja, khususnya pada perusahaan sektor jasa dan pelayanan sosial
seperti PT Tulus Asih Group.

Penelitian ini bertujuan untuk memahami pengaruh beban kerja dan budaya organisasi terhadap kinerja,
serta mendorong perusahaan melakukan evaluasi demi menciptakan lingkungan kerja yang lebih produktif
dan berkelanjutan.

KAJIAN PUSTAKA
1. Beban Kerja

Beban kerja adalah sejumlah proses atau kegiatan yang harus diselesaikan oleh seorang pekerja
dalam jangka waktu tertentu. Apabila seorang pekerja mampu menyelesaikan dan menyesuaikan diri
terhadap sejumlah tugas yang diberikan, maka hal tersebut tidak menjadi suatu beban kerja. Namun, jika
pekerja tidak berhasil maka tugas dan kegiatan tersebut menjadi suatu beban kerja (Tampenawas et al.,
2023). Beban kerja merupakan suatu perbedaan antara kapasitas atau kemampuan pekerja  dengan
tuntutan pekerjaan yang harus dihadapi Duka et al., (2023). Menurut (Nurhasanah et al., 2022) Beban
Kerja merupakan suatu tuntutan kerja dan target kerja yang harus diselesaikan yang menyebabkan
ketegangan dalam diri seorang pekerja sehingga hal ini akan menjadikan kinerja para karyawan berjalan
secara tidak maksimal.
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2. Budaya Organisasi

Budaya organisasi adalah konsep yang tidak dapat diabaikan dalam pengelolaan sebuah
perusahaan. Ini adalah sistem nilai, kepercayaan, dan norma yang dipahami dan dibagikan oleh anggota
organisasi yang mempengaruhi cara mereka berperilaku dan bekerja Bersama. Alhempi et al., (2024).
Budaya organisasi adalah cara orang melakukan sesuatu dalam organisasi seperti satuan norma yang terdiri
dari keyakinan, sikap, core values, dan pola perilaku yang dilakukan orang dalam organisasi. Keyakinan
bersama, niali-nilai inti dan pola perilaku mempengaruhi kinerja organisasi. Umam, (2022). Menurut
Daslim et al., (2023) budaya akan mempengaruhi cara berpikir, sikap, dan perilaku seseorang. Dengan
demikian, pemahaman budaya organisasi menjadi penting dan relevan, mengingat adanya keanekaragaman
kebudayaan yang dibawa oleh karyawan ke dalam perusahaan.

3. Kinerja Karyawan

Kinerja karyawan adalah hasil kerja perorangan dalam organisasi, sedangkan kinerja organisasi
adalah totalitas hasil kerja yang dicapai oleh suatu organisasi. Khaeruman et al., (2021). Kinerja yang
diharapkan untuk meningkatkan keunggulan bagi setiap perusahaan dapat dinilai dari kualitasnya,
ketepatan waktu, efektivitas, dan kuantitas hasil pencapaian pekerjaannya. Esthi & Marwah, (2020).
Menurut Kabdiyono et al., (2024) menyatakan bahwa Kinerja karyawan merupakan faktor penting dalam
menilai sejauh mana seorang karyawan dapat berkontribusi secara efektif terhadap pencapaian tujuan dan
keberhasilan organisasi.

(

hobos Kasfa (X 1)
helvart Koot

Gambar 1 Kerangka Berpikir
Berdasarkan uraian latar belakang dan kajian literatur sebelumnya, maka hipotesis yang dapat
dikembangkan adalah:
H1 : Beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
H2 : Budaya Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan
H3 : Beban kerja dan Budaya Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di PT Tulus Asih Group, Populasi dalam penelitian ini terdiri dari
seluruh karyawan yang berjumlah 100 orang. Karena ukuran populasi relatif kecil, teknik pengambilan
sampel jenuh diterapkan, yang berarti semua anggota populasi dimasukkan sebagai sampel penelitian.
Dengan demikian, total ukuran sampel adalah 100 responden.

Pengumpulan data dilakukan menggunakan instrumen utama berupa kuesioner terstruktur yang
disusun berdasarkan indikator dari masing-masing variabel penelitian. Skala pengukuran yang digunakan
adalah skala Likert lima tingkat, mulai dari “Sangat Tidak Setuju” (skor 1) hingga “Sangat Setuju” (skor
5). Instrumen ini telah melalui pengujian validitas dan reliabilitas guna memastikan keandalan serta
konsistensinya dalam mengukur variabel. Adapun variabel penelitian terdiri dari: Beban Kerja (X1), diukur
melalui indikator Pelimpahan tugas dan wewenang, target kerja, mengatasi masalah dalam bekerja dan
beban kerja yang diberikan, waktu kerja dan waktu istirahat serta standar dalam bekerja. Budaya Organisasi
(X2), diukur berdasarkan indikator kualitas interaksi, tingkat keterlibatan, adaptasi terhadap perubahan,
inovasi dan Kerjasama tim. (), diukur melalui indikator kualitas kerja, kuantitas pekerjaan, ketepatan
waktu, inisiatif dan kemampuan kerja sama tim.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Hasil Uji Validitas

Variabel Pertanyaan | R hitung | R tabel (5%0) | Keterangan
X1.1 0,66 Valid
X1.2 0,558 Valid
Beban Kerja X1.3 0,534 0,1966 Valid
X1.4 0,486 Valid
X1.5 0,586 Valid
X2.1 0,546 Valid
X2.2 0,564 Valid
Budaya Organisasi X2.3 0,387 0,1966 Valid
X2.4 0,525 Valid
X2.5 0,501 Valid
Y1 0,56 Valid
Y2 0,528 Valid
Kinerja Karyawan Y3 0,415 0,1966 Valid
Y4 0,485 Valid
Y5 0,42 Valid

Sumber : Data Primer diolah, 2025
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Hasil uji validitas pada tabel di atas menunjukkan bahwa seluruh butir pernyataan pada variabel
Beban Kerja, Budaya Organisasi, dan Kinerja Karyawan memiliki nilai R hitung > R tabel (0,1966),
sehingga dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam analisis penelitian.

Tabel 2. Hasil Uji Reabilitas
Reliability Statistics

Variabel Cronbach's Alpha | N of Items
Beban Kerja 746 5
Budaya Organisasi .584 5
Kinerja Karyawan .764 5

Sumber ; Data Primer diolah, 2025

Uji reliabilitas memperlihatkan bahwa variabel Beban Kerja (o = 0,746) dan Kinerja Karyawan (o
= 0,764) berada pada kategori reliabel, sementara Budaya Organisasi (o = 0,584) berada pada kategori
cukup reliabel, sehingga seluruh instrumen dinyatakan layak untuk digunakan dalam penelitian.

Tabel 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas Glejser
Coefficients?

|unstandardized CoefficientsiStandardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t [Sig.
1(Constant) 4.007 1.260 3.179(.002
Beban Kerja -.037 .057 -.075 -.642 522
Budaya Organisasi] -.087 072 -.140 -1.198).2341

a. Dependent Variable: Abs_RES
Sumber: Data Primer diolah, 2025

Hasil uji heteroskedastisitas dengan metode Glejser menunjukkan bahwa variabel Beban Kerja
(0,522) dan Budaya Organisasi (0,234) memiliki nilai signifikansi di atas 0,05. Temuan ini
mengindikasikan bahwa model regresi bebas dari masalah heteroskedastisitas, sehingga asumsi
homoskedastisitas terpenuhi dan model layak digunakan untuk analisis selanjutnya.

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinieritas
Coefficients?

Collinearity Statistics|
Model Tolerance | VIF
1Beban Kerja 127 1.375

Budaya Organisasi 127 1.375
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: Data Primer diolah, 2025
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Hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa variabel Beban Kerja dan Budaya Organisasi
memiliki nilai Tolerance sebesar 0,727 dan nilai VIF sebesar 1,375. Dengan Tolerance > 0,10 dan VIF <
10, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antarvariabel bebas, sehingga keduanya layak
digunakan secara simultan dalam model regresi tanpa memengaruhi validitas analisis.

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize
d Residual

N 100
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 2.10561019

Most Extreme Differences  Absolute .087]
Positive .086

Negative -.087

Test Statistic .087]
Asymp. Sig. (2-tailed) .058°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
Sumber: Data rimer diolah, 2025

Merujuk pada hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov, diperoleh nilai signifikansi (Asymp. Sig.)
sebesar 0,058 yang melebihi 0,05. Temuan ini mengindikasikan bahwa data residual memiliki distribusi
normal, sehingga asumsi normalitas terpenuhi dan model regresi dapat digunakan untuk analisis
selanjutnya.

Tabel 6. Hasil Uji Liniearitas

ANOVA Table
saares | | Square | F | SO
(Combined) 81515 [12| 6.793 1.383 | .189
Between ] )
Kinerja Karyawan * Groups Lme_arl_ty 26.777 1| 26.777 | 5453 |.022
Beban Kerja Deviationfrom | 5 708 | 11| 4976 | 1.013 | 442
Linearity
Within Groups 427235 |87 4911
Total 508.750 | 99
Kinerja Karyawan * Between (Combined) 106.728 9 | 11.859 | 2.655 | .009
Budaya Organisasi Groups  Linearity 68.848 | 1 | 68.848 |15.413|.000
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Deviationfrom | 5740, | g | 4735 | 1.060 | 398
Linearity
Within Groups 402.022 |90 | 4.467
Total 508.750 99

Sumber: Data primer diolah, 2025

Pengujian linearitas mengindikasikan bahwa baik Beban Kerja maupun Budaya Organisasi
memiliki hubungan yang linear dengan Kinerja Karyawan (nilai signifikansi linearitas < 0,05 dan deviation
from linearity > 0,05), sehingga keduanya memenuhi asumsi linearitas dan layak dimasukkan dalam analisis
regresi.

Tabel 7. Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 12.434 2.025 6.141 .000
Beban Kerja .043 .092 .051 464 643
g‘:;:;’iasasi 350 116 341 3084 | .003

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: Data primer diolah, 2025

Hasil regresi menunjukkan bahwa konstanta sebesar 12,434 mengindikasikan nilai awal Kinerja
Karyawan saat Beban Kerja dan Budaya Organisasi konstan. Beban Kerja tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja (sig. 0,643 > 0,05), sedangkan Budaya Organisasi berpengaruh positif dan signifikan (sig.
0,003 < 0,05), artinya peningkatan budaya organisasi akan meningkatkan kinerja karyawan.

Tabel 8. Hasil Uji Determinasi Berganda
Model Summary®

Adjusted R |Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 3702 137 119 2.12721

a. Predictors: (Constant), Budaya Organisasi, Beban Kerja
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: Data primer diolah, 2025

Uji determinasi menghasilkan nilai R Square sebesar 0,137, yang menunjukkan bahwa Beban Kerja
dan Budaya Organisasi mampu menjelaskan 13,7% variasi Kinerja Karyawan, sementara 86,3% sisanya

Pengaruh Beban Kerja dan Budaya Organisasi terhadap Kinerja Karyawan di PT Tulus Asih Group
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kontribusi kedua variabel, meskipun pengaruhnya tidak dominan.

Tabel 9. Hasil Uji T

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 12.434 2.025 6.141 .000
Beban Kerja 043 .092 .051 464 643
Budaya Organisasi .359 116 341 3.084 .003

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: Data primer diolah, 2025

Hasil uji t menunjukkan bahwa Beban Kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Karyawan (Sig. 0,643 > 0,05), sedangkan Budaya Organisasi berpengaruh positif dan signifikan (Sig. 0,003
< 0,05), sehingga hanya Budaya Organisasi yang terbukti memengaruhi kinerja secara parsial.

Tabel 10. Hasil Uji F

ANOVA?
Model Sum of Squares| df Mean Square F Sig.
1 Regression 69.824 2 34.912 7.715 | .001°
Residual 438.926 97 4.525
Total 508.750 99

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
b. Predictors: (Constant), Budaya Organisasi, Beban Kerja
Sumber: Data primer diolah, 2025
Hasil uji F menunjukkan nilai Sig. 0,001 < 0,05 dan F hitung 7,715 > F tabel 3,09, sehingga Beban
Kerja dan Budaya Organisasi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis mengenai pengaruh beban kerja serta budaya organisasi

terhadap kinerja karyawan di PT Tulus Asih Group, diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
1) Beban kerja memiliki pengaruh positif akan tetapi tidak signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal

ini mengindikasikan bahwa perbedaan tingkat beban kerja tidak secara langsung memengaruhi
pencapaian kinerja, sehingga produktivitas lebih dipengaruhi oleh faktor lain di luar beban kerja.

Pengaruh Beban Kerja dan Budaya Organisasi terhadap Kinerja Karyawan di PT Tulus Asih Group
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2) Budaya organisasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Lingkungan kerja yang didukung oleh nilai, norma, dan kebiasaan positif terbukti mampu
mendorong motivasi, loyalitas, serta hasil kerja yang lebih baik.

3) Secara bersamaan, beban kerja dan budaya organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja
karyawan, dengan budaya organisasi menjadi faktor yang lebih dominan dalam mendukung kinerja
optimal.

Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan kinerja karyawan akan lebih efektif dicapai melalui
penguatan budaya organisasi yang positif disertai pengelolaan beban kerja yang seimbang. Untuk
pengembangan penelitian di masa mendatang, disarankan menambahkan variabel lain seperti
kepemimpinan, motivasi, atau kepuasan kerja guna memperoleh gambaran yang lebih menyeluruh
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kinerja.

Perusahaan disarankan untuk memperkuat budaya organisasi dengan menanamkan nilai, norma,
dan kebiasaan kerja yang positif guna meningkatkan motivasi dan kinerja karyawan. Pembagian beban
kerja juga perlu diatur secara seimbang agar terhindar dari kelelahan dan tetap menjaga produktivitas.
Penelitian mendatang sebaiknya mempertimbangkan penambahan variabel seperti kepemimpinan,
motivasi, atau kepuasan kerja untuk memperoleh gambaran yang lebih menyeluruh terkait faktor-faktor
yang memengaruhi kinerja.
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